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Dinas Kebudayaan
(Disbud) DIY kembali
menggelar Pekan Budaya
Difabel (PBD) 2024.
Kegiatan kali keenam
bersama Komunitas Difabel
ini, akan berlangsung 3-7
Desember di Lapangan
Minggiran, Mantrijeron,
Jogja.

KEPALA Disbud DIY Dian
Lakshmi Pratiwi menjelaskan,
lokasi PBD sengaja berpindah-
pindah setiap tahun. Bahkan pe-
milihan tempat hingga pelosok
desadiDIY. Bertujuan untukme-
ngenalkan kepada masyarakat
tentang keberadaan teman di-
fabel untuk bisa hidup berdam-
pingan. "Kegiatan ini menjadi
wujud dari cita-cita kami mem-
bentuk masyrakat Jogja yang in-
Klusi,” ujarnya kemarin (3/12).

Menurutnya, PBD merupakan

Pekan Budaya Difabel 2024 Kembali Digelar

kegiatan strategis untuk memu-
puk rasa toleransi yang tinggi.
Sebab masyarakat diajak untuk
menghargai perbedaan dan ke-

ragaman. PBD hadir sebagai ba-
gian dari pendekatan budaya
yakni memberikan ruang krea-
tivitas bagi para difabel. "3 Desem-

FOTOF0TO: LANG KHARSMA DEWANGGARADAR JOGIA
MELEBUR DAN MEMBAUR:
Pembukaan Pekan Budaya Difabel
(PDB) 2024 yang diselenggarakan di
Lapangan Minggiran, Mantrijeron, Jogja
kemarin (3/12). Kegiatan ini bertujuan
untuk mengenalkan masyarakat Jogja
dengan teman difabel.

ber sebagai hari difabel interna-
sional menjadi bagian cara kami
memperingat, tidak sekadar pe-
rayaan tapi memaknai hari ter-

sebut,” ungkapnya.

Sementara itu, Koordinator PBD
2024 Broto Wijayanto menam-
bahkan, konsep penyelenggara-
anyang berpindah-pindah guna
mengedukasi masyarakat tanpa
banyak bicara. Para talent ma-
yoritas adalah difabel yang se-
ngaja dileburkan ke masyarakat
umum. "Sehingga banyak ma-
syarakat yang kemudian mulai
terbuka pemikirannya, tentang
bagaimana teman-teman disa-
bilitas itu yang selalu dianggap
minoritas,” ujarnya.

Tahun ini, tema yang diambil
adalah Gayeng Regeng. Tema
tersebut mewakili esensi dan tu-
juan acara yakni menghilangkan
sekat dan mengkotak-kotakan
para difabel dengan masyarakat
umum. "Terbukti dari pementas-
an hingga stand pameran UMKM
kami sengaja bersandingan tan-
paada pembeda. Kali ini betul-
betul melebur,” tuturnya.

Upaya Ciptakan Masyarakat Jogjaiyang Inklusi

Selain itu, tema tersebut juga
mengajarkan kepada para pe-
nyandang disabilitas bahwa me-
reka harus berdamai dengan
keadaan dan menerima kenya-
taan. Dengan begitu, produkme-
reka mampu bersaing dengan
produk dari masyarakat umum.
"Kalau selama ini kan karena
mesakne (kasihan), ini tidak.
Kami ingin menunjukkan betul
kesetaraan itu,” tegasnya.

Dari susunan kepanitiaan, aca-
ra tersebut juga didominasi oleh
paradifabel. Sekitar 500 penyan-
dang disabilitas akan terlibat da-
lam acara tersebut. Baik sebagai
peserta ataupun penyelengga-
ra dan penampil.

"Goals-nyake depan itu semua
yang menyelenggarakan (PBD,
Red) ini adalah konco difabel,
tidak perlu saya dan teman lain-
nya. Saya nanti justru yang akan
disuruh mereka,” lontarnya. (*/
0so/eno/rg)
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